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ABSTRAK 

  

Nuri Oktavia : Pengaruh Penerapan Model Discovery Learning 

terhadap   Hasil Belajar Matematika Peserta Didik 

Kelas VIII SMP Pembangunan Laboratorium UNP 

  

 Hasil belajar matematika diperlukan untuk mengetahui kemampuan dan 

pemahaman peserta didik. Permasalahan di SMP Pembangunan Laboratorium 

UNP adalah hasil belajar matematika masih rendah. Penelitian ini bertujuan 

mengetahui hasil belajar matematika dengan menggunakan model discovery 

learning apakah lebih baik daripada pembelajaran konvensional. 

Jenis penelitian ini yaitu eksperimen semu menggunakan rancangan 

Randomized Control-Group Only Design. Populasi penelitian ialah seluruh 

peserta didik kelas VIII dengan kelas sampel kelas VIII.  A dan kelas VIII. B yang 

dipilih dengan teknik purposive sampling. Tes hasil belajar berupa soal essay 

dipakai sebagai instrumen penelitian.  

Dari analisis data, didapat nilai rata-rata kelas eksperimen yaitu 65,36 dan 

rata-rata kelas kontrol 55,62. Hasil uji hipotesis dengan uji t didapat P-Value = 

0,009 atau tolak Ho karena kurang dari 05,0= . Sehingga disimpulkan peserta 

didik yang belajar dengan model discovery learning hasil belajarnya lebih baik 

daripada peserta didik kelas VIII SMP Pembangunan Laboratorium UNP dengan 

pembelajaran konvensional. 

Kata kunci — discovery learning, hasil belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan seringkali dijadikan indikator kemajuan sumber daya manusia 

(SDM) suatu bangsa. Pentingnya pendidikan berkaitan dengan revolusi industri 

4.0 yang mengedapankan kualitas SDM yang kreatif, inovatif, dan produktif. 

Pendidikan pada dasarnya bertujuan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki 

oleh individu terutama peserta didik dalam menghadapi perubahan. Dalam 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 disebutkan tujuan pendidikan Indonesia 

adalah sebagai berikut. 

Tujuan pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 

warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  

 

Berbagai upaya dilakukan untuk mewujudkan tercapainya tujuan 

pendidikan nasional. Pembenahan sarana dan prasarana serta perubahan 

kurikulum menjadi upaya yang ditempuh pemerintah. Penerapan Kurikulum 2013 

yang mengedapankan pendidikan karakter bagi peserta didik merupakan salah 

satu langkah yang signifikan untuk memperbaiki kualitas pendidikan nasional. 

Melalui sejumlah mata pelajaran yang diberikan di sekolah diharapkan mampu 

menghasilkan peserta didik yang berkarakter yang sesuai dengan tujuan 

pendidikan nasional. 
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Selanjutnya peran guru dan peserta didik juga tidak dapat dipisahkan 

dalam proses mewujudkan keberhasilan tujuan pendidikan. Guru dan peserta didik 

memainkan peran sentral dalam pelaksanaan proses pendidikan. Peran guru 

adalah merancang dan melaksanakan pembelajaran sedemikian sehingga dapat 

membuat peserta didik terpacu aktif dalam mengkonstruksi pemikiran sendiri. 

Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru akan menentukan berhasil atau 

tidaknya tujuan pembelajaran. 

Keberhasilan proses pembelajaran juga ditentukan oleh hasil belajar yang 

diperoleh peserta didik. Hasil belajar merupakan salah satu hal yang diperlukan 

bagi peserta didik maupun pihak sekolah untuk mengetahui tingkat penguasaan 

pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran. Hasil belajar merupakan 

perubahan pada diri peserta didik yang meliputi kemampuan kognitif, sikap atau 

minat serta keterampilan setelah mengikuti proses pembelajaran. Sejalan dengan 

pendapat Sardiman (2005: 55) menjelaskan bahwa “Belajar ditujukan untuk 

mendapatkan pengetahuan, penanaman konsep dan keterampilan, serta 

pembentukan sikap”.  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang terdapat dalam 

kurikulum 2013. Pembelajaran matematika diberikan pada setiap jenjang 

pendidikan baik SD, SMP, SMA maupun Perguruan Tinggi. Matematika sebagai 

salah satu ilmu dasar dalam dunia pendidikan mempunyai peranan penting dalam 

upaya pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh karenanya, 

penguasaan kemampuan matematika yang baik perlu dikembangkan sejak dini 

agar hasil belajar peserta didik sesuai dengan harapan.  
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika kelas VIII SMP 

Pembangunan Laboratorium UNP, kurikulum yang digunakan dalam proses 

pembelajaran adalah kurikulum 2013. Pembelajaran yang dilaksanakan pada 

semester genap tahun pelajaran 2020/2021 mengikuti aturan yang diberlakukan 

oleh pemerintah terkait masa New Normal pandemi COVID 19. Proses 

pembelajaran di sekolah dilakukan dengan mengikuti protokol kesehatan 

dikarenakan kondisi pandemi COVID 19 yang belum berakhir. Proses 

pembelajaran yang dilakukan dibagi menjadi dua kategori, yaitu pembelajaran 

luring (luar jaringan) dan pembelajaran daring (dalam jaringan). Pembelajaran 

luar jaringan merupakan pembelajaran yang dilakukan secara tatap muka dalam 

kelas sedangkan pembelajaran daring peserta didik belajar menggunakan platform 

media sosial. Peserta didik mengikuti dua shift pembelajaran yang masing-

masingnya selama tiga hari. Pada saat pembelajaran luring dilaksanakan guru 

telah berupaya membuat kondisi kelas yang kondusif sehingga proses 

pembelajaran dapat berlangsung. Pembelajaran yang dilaksanakan ialah 

pembelajaran langsung, yaitu, pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher 

center). 

Guru sudah berupaya untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang 

interaktif. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan materi 

disertai beberapa contoh. Kegiatan yang dilakukan peserta didik adalah 

memerhatikan dan mencatat materi yang telah dijelaskan guru. Peserta didik 

cenderung pasif dan sibuk menyalin materi yang telah disampaikan guru tanpa 

dipahami terlebih dahulu atau tanpa membangun pengetahuannya sendiri Guru 
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menjelaskan, tidak semua peserta didik yang memerhatikan penjelasan guru. 

Peserta didik ada yang masih berbicara dengan temannya dan ada juga yang 

bercanda. Hal ini menunjukkan partisipasi peserta didik dalam proses 

pembelajaran masih rendah. 

Guru menambahkan bahwa minat peserta didik untuk bertanya masih 

kurang. Jika guru memberikan pertanyaan yang membutuhkan konfirmasi, peserta 

didik dapat menjawab secara bersama-sama. Namun saat ditanyakan lebih lanjut 

secara perorangan peserta didik kesulitan untuk menjelaskannya. Akibatnya 

peserta didik mengalami kesulitan saat menyelesaikan persoalan matematika yang 

mengakibatkan hasil belajar matematika peserta didik masih rendah. 

Melalui wawancara dengan guru juga didapat informasi bahwa hasil 

belajar matematika peserta didik yang diperoleh belum sesuai dengan yang 

diharapkan. Hasil belajar siswa kelas VIII masih banyak yang belum mencapai 

batas kriteria ketuntasan belajar minimum. Hal ini dapat dilihat dari persentase 

dan jumlah peserta didik yang tuntas dalam ujian semester ganjil matematika 

peserta didik kelas VIII SMP Pembangunan Laboratorium UNP, seperti yang 

terlihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Nilai Ujian Semester Ganjil Matematika Kelas VIII SMP  

 Pembangunan Laboratorium UNP Tahun Pelajaran  2020/2021 

No. Kelas 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

Rata-rata 

Tuntas 

Jumlah 

peserta didik 

Persentase 

1 VIII.A 33 40.83 3 9.09% 

2 VIII.B 30 56.08 5 16.67% 

3 VIII.C 29 45.43 3 10.34% 

4 VIII.D 29 45.17 3 10.34% 

5 VIII.E 28 38.04 2 7.14% 

 Sumber: Tata Usaha SMP Pembangunan Laboratorium UNP 



5 
 

 
 

Tabel 1. menunjukkan bahwa hasil belajar yang diperoleh peserta didik 

masih rendah, persentase ketuntasan rata-rata peserta didik masih rendah dan 

jumlah peserta didik yang mencapai Ketuntasan Belajar Minimum (KBM) masih 

sedikit. KBM yang ditetapkan sekolah adalah 75. 

Selain itu guru juga mengungkapkan bahwa dalam proses pembelajaran 

daring (dalam jaringan) pembelajaran juga lebih berpusat kepada guru. Peserta 

didik mengakses video pembelajaran yang telah disediakan berupa materi dan 

latihan soal. Peserta didik menerima dan melaksanakan tugas yang diberikan oleh 

guru. Namun, tidak semua peserta didik yang mengerjakan dan mengumpulkan 

tugas yang telah diberikan. Jadi baik saat pembelajaran daring (dalam jaringan) 

atau luring (luar jaringan), proses pembelajaran masih berpusat kepada guru dan 

peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran. 

       Melalui wawancara dengan peserta didik diperoleh informasi bahwa salah 

satu penyebab masih rendahnya hasil belajar matematika adalah pandangan 

peserta didik mengenai matematika. Peserta didik menganggap bahwa 

pembelajaran matematika sulit dan membosankan. Hali ini menyebabkan peserta 

didik kurang fokus dalam proses pembelajaran berlangsung. 

      Rendahnya hasil belajar peseta didik disebabkan oleh beberapa faktor 

diantaranya, faktor pendidik, peserta didik, materi, penggunaan model 

pembelajaran serta lingkungan belajar peserta didik. Dari berbagai faktor tersebut 

secara teori diasumsikan yang menjadi penyebab rendahnya hasil belajar peserta 

didik adalah penggunaan model pembelajaran yang kurang bervariasi. Guru telah 
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berusaha menciptakan kondisi yang edukatif namun hasil belajar peserta didik 

masih belum sesuai dengan harapan. 

Agar tercapainya hasil belajar yang diinginkan, salah satu alternatif yang 

dapat dilaksanakan guru adalah dengan penerapan model pembelajaran yang 

efektif. Model pembelajaran yang efektif akan membantu peserta didik dalam 

memahami konsep dan prinsip sehingganya akan berpengaruh terhadap hasil 

belajar peserta didik. Guru diharapakan mampu menciptakan kondisi 

pembelajaran yang dapat membuat peserta didik terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. Salah satu model pembelajaran alternatif yang dapat diaplikasikan 

guru untuk meningkatakan hasil belajar peserta didik adalah model dicovery 

learning. Model discovery learning merupakan model pembelajaran yang 

memfasilitasi peserta didik untuk terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Peserta didik dituntut untuk menemukan sendiri konsep dan prinsip yang telah 

direkayasa guru sehingga pembelajaran akan lebih bermakna. 

Model discovery learning menuntut terciptanya partisipasi aktif peserta 

didik secara interaktif dengan guru. Guru berperan untuk memberikan bimbingan 

berupa petunjuk, arahan atau pertanyaan yang dapat membantu peserta didik 

memahami materi pembelajaran. Pembelajaran dengan discovery learning diawali 

dengan persiapan guru menentukan tujuan dan topik pembelajaran. Selanjutnya 

pada tahap pelaksanaan terdiri dari stimulation (memberikan rangsangan), 

problem statement (pernyataan/identifikasi masalah), data collection 

(pengumpulan data), data processing (pengolahan data), verification 

(pembuktian), dan sampai kepada generalization (menarik kesimpulan).  
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Pada tahap stimulation, guru dapat mengajukan pertanyaan atau meminta 

peserta didik untuk mengamati suatu objek atau permasalahan dalam kehidupan 

sehari-hari. Tahap kedua yaitu problem statement, guru memberi kesempatan 

kepada peserta didik untuk mengidentifikasi masalah yang relevan dengan bahan 

pelajaran. Selanjutnya, tahap ketiga yaitu data collection (pengumpulan data), 

peserta didik diberi kesempatan untuk mengumpulkan informasi yang terkait 

dengan materi yang yang selanjutnya diproses pada tahap data processing 

(pengolahan data). Peserta didik mengolah informasi yang telah diperoleh 

sebelumnya untuk menemukan solusi dari permasalahannya. Tahap yang kelima 

yaitu verification (pembuktian), dimana peserta didik membuktian jawaban yang 

telah ditemukan. Tahap terakhir sampai kepada generalization (menarik 

kesimpulan), tahap dimana ditemukannya konsep oleh peserta didik. Dengan 

demikian pembelajaran menggunakan model discovery learning memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk aktif mengkonstruksi pelajaran secara 

individual atau berkelompok. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka dilakukan 

penelitian dengan judul Pengaruh Penerapan Model Disovery Learning 

terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas VIII Pembangunan 

Laboratorium UNP. 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas maka masalah yang diidentifikasi 

sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran yang masih berpusat pada guru (teacher center). 
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2. Hasil belajar matematika peserta didik masih rendah.  

3. Peserta didik menganggap pembelajaran matematika sulit dan 

membosankan. 

4. Partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran masih kurang. 

5. Model pembelajaran yang digunakan guru belum melibatkan peserta didik 

secara aktif. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini terpusat dan terarah, maka dilakukan pembatasan 

masalah yaitu hasil belajar matematika peserta didik kelas VIII SMP 

Pembangunan Laboratorium UNP yang masih rendah. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang diuraikan, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Apakah hasil belajar matematika peserta didik kelas VIII 

SMP Pembangunan Laboratorium UNP dengan menerapkan model Discovery 

Learning lebih baik daripada hasil belajar matematika peserta didik dengan 

menggunakan pembelajaran konvensional?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan apakah 

hasil belajar matematika peserta didik kelas VIII SMP Pembangunan 

Laboratorium UNP dengan menggunakan model Discovery Learning lebih baik 

daripada yang menggunakan pembelajaran konvesional. 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Bagi peneliti sebagai tambahan pengetahuan dan pengalaman sebagai 

calon seorang guru. 

2. Bagi guru sebagai bahan masukan dan alternatif dalam merencanakan 

proses pembelajaran matematika untuk meningkatkan hasil belajar dan 

pembelajaran tidak hanya berpusat pada guru. 

3. Bagi kepala sekolah sebagai gambaran untuk selalu melakukan pembinaan 

terhadap guru serta mencari inovasi untuk perkembangan, kemajuan, dan 

kualitas sekolah agar tercapai tujuan sekolah dan tujuan pendidikan. 

4. Bagi peserta didik mendapatkan kesempatan belajar yang lebih bermakna, 

dan memudahkan peserta didik untuk mengerti pelajaran.  

5. Peneliti lain agar dijadikan sebagai referensi dan masukan dalam 

penelitiannya dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan. 

 


